5.1

BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil studi eksperimental yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
integrasi oli bekas sebagai bahan substitusi aspal dan pasir silika sebagai
pengganti agregat halus pada campuran aspal AC-WC secara teknis sangat layak
untuk diimplementasikan dalam struktur perkerasan jalan, asalkan proporsinya
dijaga dengan ketat. Penggunaan oli bekas terbukti berperan efektif sebagai
meningkatkan kelenturan (workability) serta fleksibilitas campuran, yang sangat
berguna untuk mencegah retak pada temperatur rendah. Di sisi lain, karakteristik
fisik pasir silika yang memiliki ukuran butir seragam dan tingkat kekerasan tinggi
memberikan kontribusi positif dalam pengisian rongga antar agregat (void filling),
sehingga struktur matriks aspal beton menjadi lebih padat dan stabil secara
mekanis. Secara volumetrik, seluruh variasi campuran menunjukkan performa
yang baik, di mana nilai rongga dalam campuran (VIM), rongga antar butir
agregat (VMA), dan rongga terisi aspal (VFA) tetap berada dalam rentang
spesifikasi teknis Bina Marga 2018.

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi adanya batasan kritis dalam
penggunaan material limbah tersebut, di mana kadar substitusi oli bekas sebesar
4% ditetapkan sebagai batas maksimum yang aman. Penggunaan oli bekas pada
kadar yang lebih tinggi, khususnya pada variasi 6%, menyebabkan penurunan
nilai stabilitas secara signifikan dan peningkatan nilai kelelehan plastis (flow)
hingga rata-rata 4,98 mm, yang telah melampaui batas standar maksimum sebesar
4 mm. Hal ini menandakan bahwa campuran menjadi terlalu lunak dan plastis,
sehingga berisiko tinggi mengalami deformasi permanen seperti alur (rutting) saat
menerima beban lalu lintas berat. Dengan menetapkan Kadar Aspal Optimum
(KAO) sebesar 6,39%, campuran ini mampu menghasilkan keseimbangan terbaik
antara kekuatan struktural dan durabilitas, didukung oleh kualitas aspal penetrasi
60/70 yang memenuhi standar SNI dengan nilai rata-rata penetrasi 65,56 dan berat

jenis 1,02.
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5.2 Saran

1. Optimasi Kadar dan Pengujian Durabilitas Lanjutan Pemanfaatan substitusi oli
bekas disarankan agar dibatasi secara ketat pada rentang 2% hingga 4% untuk
menjamin campuran tetap memiliki stabilitas yang memadai dalam menahan
beban lalu lintas berat tanpa mengorbankan fleksibilitasnya. Selain itu, sangat
diperlukan adanya pengujian durabilitas jangka panjang, seperti uji perendaman
Marshall yang lebih lama untuk mendapatkan nilai Indeks Kekuatan Sisa (IKS)
atau uji penuaan (aging test), guna mengevaluasi ketahanan material limbah ini
terhadap paparan air dan fluktuasi cuaca ekstrem di lapangan.

2. Kajian Mendalam Aspek Manajemen Lingkungan Mengingat oli bekas
dikategorikan sebagai Limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun), peneliti
selanjutnya perlu melakukan kajian mendalam mengenai aspek manajemen
lingkungan. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa integrasi limbah
kendaraan tersebut ke dalam konstruksi jalan tidak menimbulkan dampak negatif
berupa pencemaran tanah atau air di sekitar lokasi perkerasan.

3. Analisis Efisiensi Biaya (Cost-Benefit Analysis) Perlu dilakukan analisis efisiensi
biaya yang komprehensif untuk mengevaluasi potensi penghematan anggaran
pembangunan dan pemeliharaan jalan. Penerapan material alternatif seperti oli
bekas dan pasir silika secara massal pada proyek infrastruktur nasional diharapkan
dapat memberikan solusi perkerasan jalan yang lebih ekonomis namun tetap

memenuhi standar teknis yang berlaku.
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